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Austin ASEAN, dari AS try Virus) yang 

penderitanya itu sudah me 

benua kangguru itu, menurut |« 
seniman Indonesia yang terdi- | 
ri dari Jim Supangkat. Ng | 

Be aala merupakan satu | Pers, tentu saja, gencar 
kebanggaan tersendiri. mengulas maan memberitakan 

segala sesua Uu yang menyan Kang sn sang, ema pa penyakil ra but Sa! 

ilkan nya, Ti ti Ur mn 

pilkan karyanya i san mc” asinan va dan sekaligus 
si itu bisa disimak dari, misal. '" PAS apa posisi penyakit 
nya, karya seorang atau bebe: Al Ke ang Beta medis 

rapa seniman dipantau dan di- MDS, karmyatkan “4 ja 
he 

“Itu memang terjadi," cerita 
. seorang tikah wanita terkenal 
di Jakarta saat menyaksikan 

die Pameran pendahuluan karya 
sal lebih Lin M1 laa seniman Ri itu di TIM betrara- 

ba.waktu lalu "Saya kemari 
» Sa Bams 
ungkap batin Beban karena begitu takut mende- 

Bisa dipahami, agan ngfar kata-kata AIDS," 

kelompok Gerakan Seni Rupa BN ifa erna saya ini sama se- 

Buru di Annteslis | tu menyve tak mengenai apa itu seni 

baru me secaru resmi, 
"Selain itu, ia 
pun diminta mengirim propo- 

mereka berbunga-bi- sa "tambahnya. 
Pa Bend IPA aa Min yang sudah menjadi 

dahi. Betapa tidak. Sebab. se- masyarakal 
dana diterjernahkan lewat telah undangan karya sebagai berikut Enam Pekan ai, langkah h perta. sosok berada di luar kotalk ki- 

dilakukan adalah memilih tv Ca diterangi lampu biru dan 
ang Setra Dag in ami seolah-v- 

"Untuk menentukan se“ terseoluseok ko 

h tonik. leb aa mati mengenaskan. buah topik, Kan ber dulu bapa An Ma 

kan. Setelah . Svawa, justru dt kegelapan. 

Sarat UNM Giaruikat, kami 50: 
membuka 2 mario s0 

Sementara 14 sosok yang la- 
in, berada di sebuah kotak ku 
ca ukuran 5 » (meter, merana 
dalam ruangan Wolasi. Gores- 

ha kar penyakit tu Yeraaper ser rana dam y 
. ungkap Jim Sy ng menawarkan imaji bah: 

ng (Indone- V8 AIDS adalah 

leh pan atau 
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oleh Jim Sunan: 
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acar masalah sosial 
dan sosok yang sarat dengan 
dosa. 
"Karya ini dimaksudkan 

unluk menggugah masyara- 
kait, bahwa AIDS bukanlah se- 
suatu yang harus dimusuhi. 
Sesuatu yang menyebabkan 
arang “begitu menganggap 
rendah penderitanya,” ujar 
Nyoman Nuarta. 

Karya Rp 1011 juta di 
- Seberapa jauh karya itu bisa 
mengubah imaji masyarakat 
dunia, khususnya di Australia 
tentang AIDS, mustinya bisa bo 
diperdehitkah. Tapi, ja- 
nganjangan wajah sosok 
yang digambarkan dingin, 
tanpa pengharapan hidup ka- 
rena topeng Panji yang dike 
rakan dicat putih kepucat-pu- 
catan, dari kepala sampai kaki 
dlibalut perban, malah makin 
menakutkan orang lain, 
Terlepas dari kemungkinan 

itu, karya seniman Indonesia 
yang dijuluki The Silent World, 
nampaknya sebuah karya 
spektakuler. Tak cuma diga- 
rap oleh mereka yang berlain- 
an keahlian, misalnya Nyo- 
rr, Nuarta si pematung — 
Gendut Riyanto pernah mem- 
peroleh penghargaan dari 
PBB karena poster lingkung 
annya— Jim Supangkat yang 
tokoh gerakan seni rupa baru 
— $Malels yang ahli grafis ka- 

. tera pemahamannya tentang 
arsitektur interior, The Silent 
Worid itu beratnya mencapai 1 
ton, 

Tentu saja, tak mudah mem- 
bawa karya itu ke Australia 
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Selain harus engan 
container kapal laut, di awal 

diangkut d 

pembuatannya juga banyak 
membutuhkan dana. Kaca u- 
kuran 5 x 6 meter itu contoh- 
nya, menelan biaya sedikitnya 
Rp 10juta. Belum lagi pertian, 
fiber glass yang dibentuk so- 
sok, atau lainnya. 
Diperhitungkan, karya yang 
pamerkan itu 

kan Rp 100 juta bila 
ulai 

dari 
Perth ke Hobart. Jim Supang- 
katsendiri, ketika ditanya soal 
itu menyatakan masih belum 
bisa menghitung biayanya se- 
cara pasti. "Bila sudah selesai: 
barangkali baru bisa dikalku- 
lasikan,” 

Ia mengakui, keberhasilan 
pameran di Australia itu kare- 
na dukungan semuapihak. PT 
Jarum umpamanya, sudah 
memberikan sumbangan 
yang tak kecil nilainya. Na- 
mun, Rudyanto Gunawan 
yang mewakili pabrik rokok 
besar itu menolak memberi- 
kan rincian. 
Tindakan itu, tentu saja, di- 

anggap aneh bila sponsor ke- 
uangan itu sama sekali tak me- 
nyelipkan slogan atau merk 
perusahaannya selama pa- 
mebran. Baik itu ketika ber- 
langsung di TIM antara 13 
September » s - Ko. 
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